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RINGKASAN
Fardyansjah Hasan. 0610420020- 42. Respon Tanaman Bunga Matahari (Helianthus
annuus L.) Terhadap Kondisi Kekurangan Air. Dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir.
Eko Widaryanto, MS dan Dr. Ir. Mudji Santosa, MS.

Bunga matahari (Helianthus annuus .L) merupakan komoditas yang memiliki
potensi besar untuk dikembangkan. Sejalan peningkatan permintaan minyaknya untuk
pembuatan kosmetika, budidaya mulai dilaksanakan di beberapa tempat di Jawa
Tengah dan Jawa Timur. Walaupun budidaya bunga matahari telah dilaksanakan di
Indonesia, masih banyak industri kosmetika Indonesia yang masih tetap harus
mengimpor minyak tersebut. Selain itu industri kuaci, pakan burung dan hewan
klangenan juga memerlukan ribuan ton biji bunga matahari sebagai bahan baku setiap
tahunnya. Permasalahan serius mengenai pasokan biji bunga matahari dari dalam
negeri, selain kualitas yang belum memadai, juga kontinuitas hasil yang belum dapat
diandalkan (Paimin, 2004). Tanaman bunga matahari ialah jenis tanaman yang toleran
terhadap kondisi kekeringan (Putnam, 1990), tetapi belum diketahui seberapa besar
tingkat toleransi dan adaptasi tanaman terhadap kekurangan air. Hal ini dapat menjadi
potensi untuk mengembangkan bunga matahari terutama pada lahan- lahan kering di
Indonesia. Ariffin (2002) menjelaskan bahwa permasalahan utama yang dihadapi
dalam budidaya lahan kering adalah kurangnya air dan akibatnya pada produksi yang
rendah. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi tanaman bunga matahari
yang akan dikembangkan di lahan- lahan kering, terutama mengenai faktor
ketersediaan air terhadap pertumbuhan bunga matahari. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan mempelajari pengaruh tingkat pemberian air terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman bunga matahari. Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini ialah
semakin rendah ketersediaan air pada tanaman bunga matahari semakin menghambat
pertumbuhan dan menurunkan hasil biji bunga matahari.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2010 hingga November 2010 di
rumah kaca kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya Malang di
desa Jatikerto, Kecamatan Kromengan, Kabupaten Malang dengan ketinggian tempat
+303 m dpl dengan jenis tanah alfisol. Alat yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi : Kamera, alat tulis, timbangan, penggaris/ meteran, gelas ukur, mikroskop,
ember, label nama, cangkul, cetok, karung, tali ajir, gunting, thermometer, dan pot
dengan diameter 40 cm. Bahan yang digunakan adalah aksesi benih tanaman bunga
matahari aksesi HA-45, media tanah alfisol, pupuk Urea, SP-36, KCI, furadan dan
pupuk kandang (kambing). Percobaan dilakukan dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok dengan 10 perlakuan. Perlakuan yang dilakukan ialah tingkat
pemberian air (kapasitas lapang), yaitu: CO = 100% KL fase vegetatif dan generatif
(kontrol), C1 = 80% KL vegetatif dan generatif, C2 = 60% KL vegetatif dan generatif,
C3 = 40% KL fase vegetatif dan generatif, C4 = 100% KL pada fase vegetatif dan
80% KL generatif, C5 = 100% KL fase vegetatif dan 60% KL generatif , C6 = 100%
KL fase vegetatif dan 40% KL fase generatif , C7 = 80% KL fase vegetatif dan 100%
KL fase generatif, C8 = 60% KL fase vegetatif dan 100% KL fase generatif, C9 =
40% KL fase vegetatif dan 100% KL fase generatif. Jadi terdapat 10 perlakuan,
dimana setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 30 satuan
percobaan. Setiap satuan percobaan terdapat 2 sampel sehingga jumlahnya menjadi 60
tanaman. Pengamatan yang dilakukan pada variabel pertumbuhan dan hasil tanaman
secara destruktif dan non destruktif. Pengamatan non destruktif meliputi: tinggi
tanaman (cm), jumlah daun (helai), diameter batang (mm), ketiganya di ukur setiap 2



minggu sekali yaitu pada umur 14, 28, 42, 56, 70, 84 HST kemudian umur berbunga
serta kerapatan stomata (mmdiukur sekali saat tanaman berumur 100 HST
menggunakan mikroskop fotomikrografi dengan pembesaran 400X. Pengamatan
destruktif meliputi: Diameter bunga (cm), berat 100 biji, jumlah biji per bunga,
persentase biji bernas, bobot segar (g) dan bobot kering (g) serta pengukuran kadar
minyak bunga matahari dan hasil minyak per tanaman (g). Selain itu dilakukan
pengamatan lingkungan yaitu analisis tanah sebelum penelitian dan pengukuran suhu
rumah kaca selama penelitian. Pengolahan data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan analisis ragam (Uji F taraf kesalahan 5%). Apabila terdapat pengaruh
yang signifikan pada perlakuan, maka dilanjutkan dengan menggunakan Uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% untuk mengetahui adanya perbedaan diantara
perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman bunga matahari memberikan
respon terhadap kondisi kekurangan air sehingga menimbulkan pengaruh penurunan
pertumbuhan tanaman dan hasil tanaman. Kondisi kekurangan air 60% KL (C2)
hingga 40% KL (C3) di seluruh fase pertumbuhan menunjukkan penghambatan yang
paling besar terhadap komponen pertumbuhan mulai tinggi, jumlah daun dan diameter
batang. Kondisi kekurangan air hingga 40% KL dapat menghambat waktu munculnya
bunga. Perlakuan pemberian air 80% KL pada fase vegetatif dan 100% KL pada fase
generatif (C7) dapat menghasilkan berat 100 biji yang paling mendekati dengan hasil
yang didapatkan perlakuan 100% KL pada fase vegetatif dan generatif (CO).
Perlakuan 100% KL fase vegetatif dan 80% KL fase generatif (C4) serta perlakuan 80
% KL fase vegetatif dan 100% KL fase generatif (C7) mampu menyamai (tidak
berbeda nyata) hasil minyak per tanaman perlakuan pemberian air 100% KL fase
vegetatif dan generatif. Kondisi kekurangan air yang ekstrim hingga 40% KL di
seluruh periode pertumbuhan (C3) menunjukkan penurunan tertinggi terhadap seluruh
pengamatan komponen panen dan produksi diantaranya berat 100 biji menurun hingga
30% dan juga menurunkan kadar minyak hingga 17%.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bunga Matahari (Helianthus annuus L.) merupakan tumbuhan semusim dari
suku kenikir-kenikiran (Asteraceae) yang populer, baik sebagai tanaman hias maupun
tanaman penghasil minyak. Tanaman ini berasal dari Meksiko dan Peru. Sejak awal
tahun 1700-an menyebar ke banyak negara, serta dibudidayakan secara besar- besaran
di Eropa, Amerika Serikat, kawasan Kaukasus, sepanjang sungai Wolga di Rusia, di
kawasan Balkan dan juga Argentina. Pada awalnya tanaman bunga matahari menjadi
makanan atau sayuran penduduk, kemudian diolah menjadi sumber minyak yang
memiliki nilai tinggi serta banyak manfaatnya. Bunga matahari masuk kawasan
Indonesia sejak tahun 1907 dibawa seorang ahli pertanian Belanda. Awalnya
percobaan penanaman dilakukan di lahan seluas 1.750 m? di Kediri. Percobaan
penanaman juga dilakukan di Aceh pada tahun 1912 (Cholid, 2009).

Di Indonesia, mula- mula bunga matahari atau bunga ”srangenge” menurut
orang Sunda, hanya merupakan tanaman hias. Sejalan peningkatan permintaan
minyaknya untuk pembuatan kosmetika, budidaya mulai dilaksanakan di beberapa
tempat di Jawa Tengah dan Jawa Timur. Walaupun budidaya bunga matahari telah
dilaksanakan di Indonesia, masih banyak industri kosmetika Indonesia yang masih
tetap harus mengimpor minyak tersebut dari beberapa negara penghasil khususnya
Australia dan Amerika Serikat. Selain itu industri kuaci, pakan burung dan hewan
klangenan juga memerlukan ribuan ton biji bunga matahari sebagai bahan baku setiap
tahunnya (Cholid, 2009).

Menurut catatan Badan Pusat Statistik (BPS), ribuan ton biji bunga matahari
harus diimpor setiap tahun untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Pada tahun 1997
tercatat 5.089 ton biji senilai hampir US$ 2,02 juta didatangkan dari Cina, Australia,
Amerika Serikat dan Belgia. Selain berupa biji, impor juga dalam bentuk minyak.
Pada tahun 1998 volume impor mencapai 381 ton senilai US$489.121. sebanyak 280
ton diimpor pada tahun 1999 senilai US$ 328.382. Permasalahan serius mengenai
pasokan biji bunga matahari dari dalam negeri, selain kualitas yang belum memadai,
juga kontinuitas hasil yang belum dapat diandalkan (Paimin, 2004).

Tanaman bunga matahari ialah jenis tanaman yang toleran terhadap kondisi

kekeringan (Putnam, 1990), tetapi belum diketahui seberapa besar tingkat adaptasi



tanaman terhadap kekurangan air. Hal ini dapat menjadi potensi untuk mengem-
bangkan bunga matahari terutama pada lahan- lahan kering di Indonesia karena
tanaman bunga matahari dapat beradaptasi dengan kondisi kekurangan air. Ariffin
(2002) menjelaskan bahwa permasalahan utama yang dihadapi dalam budidaya lahan
kering adalah kurangnya air dan akibatnya pada produksi yang rendah.

Faktor air dalam fisiologi tanaman merupakan faktor utama yang sangat penting.
Tanaman tidak akan dapat hidup tanpa air, karena air adalah bagian yang sangat
penting dari kehidupan, bahkan makhluk lain akan punah tanpa air. Kramer menjelas-
kan tentang betapa pentingnya air bagi tumbuh- tumbuhan yakni air meru- pakan
bagian dari protoplasma (85-90% dari berat keseluruhan bahagian hijau tumbuh-
tumbuhan (jaringan yang sedang tumbuh) adalah air. Selanjutnnya dikatakan bahwa
air merupakan bahan yang penting dalam proses- proses fotosintesis dan dalam
proses- proses metabolisme. Kekurangan air akan mengganggu aktivitas fisiologis
maupun morfologis, sehingga mengakibatkan terhentinya pertumbuhan. Defisiensi air
yang terus menerus akan menyebabkan perubahan pada tanaman dan pada gilirannya
tanaman akan menurunkan hasil atau bahkan tanaman akan mati (Haryati, 2003).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi tanaman bunga matahari yang
akan dikembangkan di lahan- lahan kering, terutama mengenai faktor ketersediaan air
terhadap pertumbuhan bunga matahari. Benih yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu benih aksesi dengan kode HA- 45. Benih dengan kode HA- 45 merupakan salah
satu aksesi yang dikembangkan Balai Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat
(BALITTAS). Benih yang berasal dari Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang ini
masih banyak dibudidayakan oleh petani di daerah Batu.



1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh tingkat

pemberian air terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bunga matahari.

1.3 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini ialah semakin rendah ketersediaan
air pada tanaman bunga matahari semakin menghambat pertumbuhan dan menurun-

kan hasil biji bunga matahari.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Bunga Matahari

Bunga matahari merupakan tanaman perdu, herba semusim, berbatang tegak
dengan tinggi 1- 3 m, daun tunggal lebar, batang biasanya ditumbuhi rambut kasar,
tegak, jarang bercabang. Bunga tersusun majemuk yang memiliki dua tipe bunga:
bunga tepi atau bunga lidah yang membawa satu kelopak besar berwarna kuning cerah
dan steril, dan bunga tabung yang fertil (Cholid, 2009).

Steenis (1992), menjabarkan taksonomi bunga matahari sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Aseterales

Famili : Asteraceae

Genus : Helianthus
Species : Helianthus annuus

Gambar 1. Bunga Matahari (Helianthus annuus L.)

Penyerbukan bunga matahari bersifat terbuka (silang), yang umumnya dibantu
oleh serangga. Bunga matahari juga memiliki perilaku khas, yaitu bunganya selalu
menghadap kearah matahari yang gejalanya disebut heliotropisme. Kapasitas
fotosintesis meningkat 10% lebih karena pergerakan ini. Pada malam hari, bunga
tertunduk ke bawah. Bijinya bertipe “achane”. Pada tipe ini, buah dan biji tidak dapat
dengan mudah dibedakan. Kepala bunga yang besar (inflorescence) dengan diameter
bunga dapat mencapai 40 cm, dengan mahkota berbentuk pita disepanjang tepi cawan
dengan ukuran melintang antara 10- 15 cm, berwarna kuning, dan ditengahnya ter-



dapat bunga- bunga kecil berbentuk tabung, warnanya coklat. Bila dibuahi, bunga-
bunga kecil ini menjadi biji- biji yang berwarna hitam atau hitam bergaris- garis putih
berkumpul di dalam cawan. Bila sudah matang, biji- biji ini mudah dilepaskan dari
cawannya. Total waktu yang dibutuhkan untuk pengembangan bunga matahari dan
waktu dari berbagai tahap perkembangan tergantung dari genetik tanaman dan
lingkungan tumbuh. Secara umum, waktu yang yang dibutuhkan untuk menyem-
purnakan siklus hidupnya dari perkecambahan hingga panen adalah selama 120 hari
(Cholid, 2009).

Bunga matahari dapat tumbuh pada daerah dengan ketinggian 0- 1.500 meter di
atas permukaan laut (m dpl). Tanaman ini cocok di segala kondisi agroekosistem yang
memiliki kelembaban cukup dan banyak mendapatkan sinar matahari langsung. Bunga
matahari tumbuh baik pada tanah dengan drainase baik dan kemampuan memegang
air sedang hingga tinggi, pH optimum berkisar pada 6,5-7,5 (Cholid, 2009).

2.2 Cekaman Air pada Tanaman

Segala perubahan kondisi lingkungan yang mengakibatkan tanggapan makhluk
hidup menjadi lebih rendah dari pada tanggapan optimum dapat dikatakan sebagai
cekaman. Bila kondisi lingkungan sedemikian rupa sehingga makhluk hidup tanggap
secara maksimal terhadap suatu faktor lingkungan maka makhluk hidup itu tidak
tercekam oleh faktor tersebut (Mahmuddin, 2009).

Kramer (1980), menyatakan bahwa tanaman mengalami cekaman air bila ter-
jadi kehilangan air secara berlebihan atau tidak tercukupinya jumlah air yang diserap
tanaman. Harjadi dan Yahya, (1988) juga menguatkan bahwa cekaman air dapat
ditimbulkan oleh dua hal, yaitu kekurangan suplai air di daerah perakaran dan
permintaan air yang berlebih pada daun yang disebabkan evapotranspirasi melebihi
laju absorbsi air oleh akar, walaupun keadaan air tanah cukup. Ariffin (2002) men-
jelaskan bawa dalam kehidupan tanaman, cekaman air terjadi dalam tiga dimensi yaitu
cekaman karena kekurangan, kelebihan (tergenang) ataupun karena kadar logam
maupun garam dalam air tinggi.

Terdapat empat faktor yang mempengaruhi terjadinya cekaman air yaitu:

a) Faktor tanaman : Setiap tanaman mempunyai kebutuhan lingkungan yang

berbeda- beda. Reaksi yang dapat ditimbulkan oleh tanaman dalam mengatasi



masalah variasi lingkungan khususnya kekurangan air juga berbeda- beda
tergantung jenis dan fase pertumbuhannya.

b) Faktor tanah : Kemampuan tanah utuk menyerap dan menyimpan air sangat
menentukan kemampuan tanah dalam mendukung penyediaan air tanaman.
Apabila tanah dalam fungsinya tidak mampu mencukupi kebutuhan tanaman
dalam mengganti air yang ditranspirasikan tanaman maka tanaman itu menjadi
layu.

c) Kualitas salinitas air : tinggi rendahnya kadar garam dalam air merupakan
faktor penentu kepekatan air, dan kepekatan air berpengaruh pada laju aliran air
dari dalam tanah ke akar tanaman. Apabila pada suatu lahan yang salinitasnya
tinggi tanaman akan mengalami cekaman kekurangan air, bahkan dapat
mengalami plasmolisis.

d) Faktor lingkungan : Faktor ingkungan yang sangat menentukan terjadinya
cekaman air. Terdapat beberapa faktor lingkungan yang mempengaruhi yaitu:

- Radiasi matahari : Merupakan penyedia energi yang akan digunakan untuk
menguapakan air dari dalam tubuh tanaman.

- Kelembaban udara : Apabila kelembaban udara rendah maka tekanan uap
air di udara kecil, akibatnya laju evapotranspirasi tanaman semakin tinggi.

- Suhu : suhu yang tinggi akan meningkatkan laju evapotransiprasi,
sehingga kehilangan air semakin meningkat.

- Angin : kecepatan angin yang semakin menigkat, perubahan keseim-
bangan uap air di atas permukaan tersebut semakin besar. Jika keseim-
bangan mengalami perubahan yang besar, maka laju pengaliran massa uap
air permukaan ke udara semakin besar. (Ariffin, 2002)

2.3 Ketersediaan dan Kebutuhan Air Tanaman Bunga Matahari

Kadar air dalam tanaman sangat penting selain dalam tanah dan udara.
Kebutuhan air pada tanaman dapat dipenuhi melalui tanah dengan jalan penyerapan
oleh akar. Biasanya air yang diserap oleh akar sangat tergantung pada kondisi
lingkungan diatas tanah. Ketersediaan air di dalam tanah ditentukan oleh nilai
potensial air atau pF (kemampuan partikel tanah memegang air) dan kemampuan akar
untuk menyerapnya. Besarnya partikel tanah menyerap air ditentukan oleh jumlah air
di dalam tanah (Jumin, 1994).



Hanafiah (2005) menjelaskan bahwa nila pF dapat dilihat dari klasifikasi lengas
tanah berdasarkan tegangan lengas tanah yaitu kapasitas menahan air maksimum
yaitu jumlah air yang dikandung tanah dalam keadaan jenuh, semua pori terisis penuh
air (pF 0), kapasitas lapang (field capacity) yaitu jumlah air yang terkandung tanah
setelah air gravitasi hilang (pF 2,54) dan titik layu tetap (wilting point) yaitu tingkat
kelengasan tanah yang menyebabkan tumbuhan mulai memperlihatkan gejala layu (pF
4,2).

Menurut Harjadi dan Yahya (1988) jumlah total air yang ada tidaklah sepenting
ketersediaannya bagi tanaman. Air tersedia adalah tingkatan air yang berada antara
titik layu permanen dan kapasitas lapang. Air ini disebut juga sebagai air kapiler
dimana keberadaannya ditahan dalam pori tanah yang lebih kecil. Kapasitas lapang
merupakan keadaan tanah cukup lembab yang menunjukkan jumlah air terbanyak
yang dapat ditahan oleh tanah terhadap gaya gravitasi. Air yang dapat ditahan oleh
tanah lalu diserap oleh akar tanaman atau menguap sehingga tanah makin lama makin
kering. Pada saat akar tanaman tidak mampu lagi menyerap air dari tanah sehingga
tanaman menjadi layu disebut layu sementara. Titik layu permanen adalah kandungan
air tanah dimana akar tanaman mulai tidak mampu menyerap air dari tanah sehingga
tanaman menjadi layu baik siang maupun malam (Hardjowigeno, 1997). Lakitan
(1996) juga menambahkan bahwa di bawah titik layu permanen tanaman tidak mampu
lagi menyerap air karena daya adhesi air dengan butir tanah terlalu kuat dibandingkan
dengan daya serap tanaman.

Cekaman kekeringan pada tanaman disebabkan oleh kekurangan suplai air di
daerah perakaran dan permintaan air yang berlebihan oleh daun dalam kondisi laju
evapotranspirasi melebihi laju absorbsi air oleh akar tanaman. Serapan air oleh akar
tanaman 2 dipengaruhi oleh laju transpirasi, sistem perakaran, dan ketersediaan air
tanah (Lakitan, 1996).

2.4 Respon Tanaman Bunga Matahari terhadap Kekurangan Air
Kekurangan air dapat menghambat laju fotosintesis, karena turgiditas sel
penjaga stomata akan menurun sehingga menyebabkan stomata tertutup (Lakitan,
1996). Penutupan stomata pada kebanyakan spesies akibat kekurangan air pada daun
akan mengurangi laju penyerapan CO, pada waktu yang sama dan pada akhirnya akan

mengurangi laju fotosintesis (Goldworthy dan Fisher, 1995). Pertumbuhan tanaman



sangat dibatasi oleh jumlah air yang tersedia dalam tanah, karena air mempunyai
peranan penting dalam proses kehidupan tanaman. Kekurangan air akan mengganggu
aktivitas fisiologis maupun morfologis, sehingga mengakibatkan terhentinya pertum-
buhan. Defisiensi air yang terus menerus dapat mengakibatkan berbagai perubahan
yang tidak dapat balik (irreversible) dan pada gilirannya tanaman akan mati (Islami
dan Utomo, 1995).

Respon tanaman yang mengalami cekaman kekeringan mencakup perubahan
ditingkat seluler dan molekuler seperti perubahan pada pertumbuhan tanaman, volume
sel menjadi lebih kecil, penurunan luas daun, daun menjadi tebal, adanya rambut pada
daun, peningakatan ratio akar-tajuk, sensitivitas stomata, penurunan laju fotosintesis,
perubahan metabolisme karbon dan nitrogen, perubahan produksi aktivitas enzim dan
hormon, serta perubahan ekspresi gen (Kramer, 1980; Pugnaire, Serrano dan Pardos,
1999; Mullet dan Whissit, 1996; Navari-l1zzo dan Rascio, 1999).

Secara umum tanaman akan menunjukkan respon tertentu bila mengalami
cekaman kekeringan. Respon tanaman terhadap stres air sangat ditentukan oleh
tingkat stres yang dialami dan fase pertumbuhan tanaman saat mengalami cekaman
(Mansfield dan Atkinson, 1990). Menurut Pugnaire et al. (1999), bergantung pada
responnya terhadap kekeringan, tanaman dapat diklasifikasikan menjadi (1) tanaman
yang menghindari kekeringan (drought avoiders) dan (2) tanaman yang mentoleransi
kekeringan (drought tolerators). Tanaman yang menghindari kekeringan membatasi
aktivitasnya pada periode air tersedia atau akuisisi air maksimum antara lain dengan
meningkatkan jumlah akar dan modifikasi struktur dan posisi daun. Tanaman yang
mentoleransi kekeringan mencakup penundaan dehidrasi atau mentoleransi dehidrasi.
Penundaan dehidrasi mencakup peningkatan sensitivitas stomata dan perbedaan jalur
fotosintesis, sedangkan toleransi dehidrasi mencakup penyesuaian osmotik.

Kebutuhan air tanaman bunga matahari berbeda setiap fasenya. Periode kritis
untuk kebutuhan air tanaman bunga matahari terjadi pada 20 hari sebelum berbunga
dan 20 hari setelah berbunga. Periode paling kritis terutama pada saat pembentukan
bunga, saat berbunga dan pembentukan biji (Anonymous, 2000). Hal ini juga
sebelumnya telah diteliti dan dijelaskan oleh Unger (1982) bahwa bunga matahari
ialah tanaman yang sensitif terhadap stress air, terutama pada saat sebelum pem-

bungaan dan pembentukan biji.



Dari beberapa laporan penelitian disebutkan bahwa penurunan laju fotosintesis
pada daun bunga matahari di pengaruhi oleh kekurangan air (Ben, Osmond, dan
Sharkey, 1987; Graan dan Boyer, 1990). Pankovic, Sakac dan Kevresen (1999) men-
jelaskan juga bahwa kekurangan air dapat mengganggu pembentukan bunga hingga
fase pembungaan penuh. Penelitian yang dilakukan Stegman dan Lement mengenai
kekurangan air terhadap hasil bunga matahari menunjukkan bahwa kekurangan 20 %
pemberian air mulai dari perkecambahan hingga fase R-2 (Mulai membentuk kuncup
bunga) hanya mengurangi 5% hasil, tetapi kekurangan 20% air pada fase R-2 hingga
R- 5.9 (Bunga 90% sempurna) dapat menurunkan hasil hingga 50% (Berglund, 2007).

Jumin (1994) menjelaskan bahwa jika suatu tanaman mengalami cekaman air
yang semakin besar, diferensiasi organ-organ baru dan perluasan maupun pembesaran
organ yang telah ada merupakan bagian yang pertama kali menunjukkan respon. Stres
yang lebih lanjut akan menyebabkan berkurangnya laju fotosintesis. Defisit air pada
saat proses fotosintesis berlangsung berakibat pada penurunan kecepatan fotosintesis.
Hal ini sebagai akibat dari menutupnya stomata, meningkatnya resistensi mesofil yang
akhirnya memperkecil efisiensi fotosintesis.

Penelitian yang dilakukan Al- Ghamdi, Hussain dan AL-Noaim (1991) melapor-
kan dari penelitian yang dilakukan di Saudi Arabia tentang interval irigasi dan
efektivitas penggunaan air tanaman bunga matahari terhadap hasil yaitu penggunaan
60 % air oleh tanaman layak digunakan untuk produksi tanaman bunga matahari.
Pankovic et al., (1998) juga melaporkan dari penelitian yang dilakukan tentang
pengaruh kekurangan air pada daun bunga matahari terhadap fotosintesis, transport
elektron dan metabolisme karbon mendapatkan hasil bahwa kapasitas fotosintesis dari
daun bunga matahari menurun pada perlakuan 70% ketersediaan air daun.

Khan et al. (2000) dalam penelitiannya tentang pengaruh perbedaan tingkat
pemberian air terhadap hasil kultivar bunga matahari mendapatkan hasil bahwa
kondisi cekaman cekaman air 75% kapasitas lapang sudah dapat menurunkan hasil
bunga matahari, keadaaan tersebut akan bertambah parah apabila kondisi cekaman
semakin berat hingga 25% kapasitas lapang (Tabel 1). Penurunan hasil terjadi pada
semua parameter yang diamati yaitu diameter bunga, jumlah biji per bunga, berat 100

biji, serta kandungan minyak.



Tabel 1. Pengaruh Tingkat Pemberian Air Terhadap Hasil Bunga Matahari

Varietas FH-1 FH-3 FH-28
T0 Tl T2 T3 T0 Tl T2 T3 T0 Tl T2 T3

Diameter Bunga(cm) 664a  594c  534e 3449 640b 584d 550d 324i  628b 552d 468f 33¢h
Jumlah biji/ bunga 1700ab 1460c 1130e 900g 1832a 1600bc 1182abc 880g  1660abc 1440c 1068f 718h
berat 100 biji (g) 266bc 260c  186de 130h 28b  267bc 17ldef 16lefg 322a 302a&b 197d l4dh
hasil biji/tan (q) 388a 286de 1659 08h 389a 332c 180f 08th 378b 290d L78f 0B

kadar minyak biji (%) 37,77a 3498 bcde 34,59 cde 34,25 defg 36,41 abc 34,68 bede 34,41 cdef 34,13 defg 34,92 bed 32,69 efy 3344fy 319¢

Ket: TO = 100% Kapasitas Lapang
T1 = 75% Kapasitas Lapang
T2 = 50% Kapasitas Lapang
T3 = 25% Kapasitas Lapang



3. METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu
Penelitian dilaksanakan di rumah kaca kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Brawijaya Malang di Desa Jatikerto, Kecamatan Kromengan, Kabupaten
Malang dengan ketinggian tempat +303 m dpl, rata- rata suhu harian 29 °C dan
kelembaban 50%. Penelitian akan dilaksanakan mulai 26 Juni 2010 — 20 November
2010.

3.2 Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : Kamera, alat tulis,
timbangan, penggaris/ meteran, gelas plastik/ gelas ukur, mikroskop, ember, label
nama, cangkul, cetok, karung, tali ajir, gunting, thermometer dan pot dengan diameter
40 cm. Bahan yang digunakan adalah aksesi benih tanaman bunga matahari dengan
kode HA- 45, media tanah alfisol, pupuk Urea, SP 36, KCI, furadan 3G dan pupuk

kandang (kotoran kambing).

3.3 Metodologi
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK). Adapun perlakuan yang diberikan ialah tingkat ketersediaan air
yang diberikan ke dalam tanah pada fase pertumbuhan tertentu dengan mengacu pada

kapasitas lapang tanah, yaitu :

CO0 =100 % kapasitas lapang (KL) pada fase vegetatif tanaman bunga matahari
dan fase generatif tanaman bunga matahari (kontrol).

C1 =80 % KL pada fase vegetatif dan fase generatif.

C2 =60 % KL pada fase vegetatif dan fase generatif.

C3 =40 % KL pada fase vegetatif dan fase generatif.

C4 =100 % KL pada fase vegetatif dan 80 % KL pada fase generatif .

C5 =100 % KL pada fase vegetatif dan 60 % KL pada fase generatif .

C6 =100 % KL pada fase vegetatif dan 40 % KL pada fase generatif .

C7 =80 % KL pada fase vegetatif dan 100 % KL pada fase generatif.

C8 =60 % KL pada fase vegetatif dan 100 % KL pada fase generatif.

C9 =40 % KL pada fase vegetatif dan 100 % KL pada fase generatif.



Ket: Fase vegetatif = 1-—35 HST (Hari Setelah Transplanting)
Fase generatif =36 — 110 HST

Jadi terdapat 10 perlakuan, dimana setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali
sehingga terdapat 30 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdapat 2 sampel

sehingga jumlahnya menjadi 60 tanaman.

3.4 Pelaksanaan
1. Penyiapan Benih
Penyiapan benih dimaksudkan untuk mempercepat perkecambahan benih dan
meningkatkan daya tahan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit. Langkah
yang dilakukan yaitu:
a. Benih direndam dalam air hangat selama 2 jam.

b. Benih kemudian dikecambahkan dalam cawan petri.

2. Persiapan Media
Tanah yang digunakan dalam percobaan ialah tanah alfisol yang diambil dari
kebun percobaan Jatikerto. Tanah yang diperoleh dikeringanginkan pada tempat
terbuka selama 4 hari, kemudian tanah dihaluskan hingga remah dan merata,
selanjutnya tanah dicampur dengan pupuk kandang kambing dengan perbandingan
6:1. Setelah itu dimasukkan ke dalam pot berukuran diameter 40 cm. Jarak tanam
yang digunakan yaitu 80 cm x 60 cm.

3. Persemaian

Perkecambahan benih dilakukan pada cawan petri. Cawan petri yang telah
dibersihkan, dialas dengan kertas tisu, kemudian dibasahi dengan air hingga
lembab. Benih yang telah direndam kemuidan diletakkan diatas kertas tisu yang
ada pada cawan petri. Setelah benih berkecambah, (£3 hari) dipindah ke dalam
polibag kecil (10 cm diameter). Polibag diisi tanah yang dicampur dengan pupuk
kotoran kambing dengan perbandingan 1:1. Benih yang telah berkecambah (x 3
hari) ditanam dalam polibag dengan kedalaman 1-2 cm. Penyiraman dilakukan
setiap sore hari agar tanaman tidak kering. Penyiraman menggunakan gembor yang
mempunyai lubang halus. Bibit dipindahkan ke pot setelah berumur £ 21 hari atau

minimal memiliki 4 daun.



4. Penanaman

Bibit yang telah memenuhi syarat yaitu berumur £ 21 hari atau minimal
memiliki 4 daun siap untuk ditransplanting ke pot. Penanaman diawali dengan
pembuatan lubang tanam dalam media yang sebelumnya telah ditaburi furadan 3G
sebanyak 5 g/ tanaman. Bibit dalam polibag dikeluarkan kemudian ditanam pada
lubang. Tanah disekitar tanaman dipadatkan dan ditekan agar bibit dapat berdiri
tegak. Setelah itu dilakukan penyiraman awal 100% kapasitas lapang pada semua
sampel selama 3 hari. Perlakuan pemberian air mulai diterapkan mulai hari

keempat.

5. Pemupukan

Pemupukan pertama yaitu sebelum penanaman. Campurkan pupuk kandang
(kotoran kambing) dengan media tanah dengan perbandingan 6:1. Selanjutnya
pemupukan yang diberikan berupa pupuk dasar dan pupuk susulan. Pupuk dasar
yang diberikan berupa pupuk urea sebanyak 1,2 g/tanaman, SP-36 sebanyak 2,4
g/tanaman dan KCI sebanyak 1,2 g/tanaman. Pupuk dasar ini diberikan sehari
setelah tanam dalam pot. Sedangkan pupuk susulan dibagi dalam dua tahap yaitu
pada umur 36 HST berupa urea 2,4 g/tanaman, SP-36 sebanyak 4,8 g/tanaman, KCI
sebanyak 2,4 g/tanaman dan pada umur 60 hari setelah tanam dengan dosis urea
sebanyak 1,2 g/tanaman, SP-36 sebanyak 2,4 g/tanaman dan KCI sebanyak 1,2
g/tanaman. Cara pemberian pupuk ini ialah dengan cara ditugal di kanan dan kiri

tanaman pada jarak 7 — 10 cm.

6. Pemberian air

Pemberian air dalam penelitian ini ialah perlakuan terkendali. Tingkat
pemberian air dapat digolongkan ke dalam 2 kelompok yaitu pemberian air pada
kondisi kekurangan (80%, 60%, 40% kapasitas lapang) dan pada kebutuhan air
normal (100% kapasitas lapang). Pemberian air dilakukan dengan menggunakan
gelas ukur yang didasarkan pada hasil perhitungan perlakuan pemberian air
tanaman bunga matahari.

Perlakuan pemberian air pada fase vegetatif tanaman bunga matahari dimulai
sejak 4 hari setelah tanaman ditransplanting hingga tanaman bunga matahari mulai

membentuk kuncup bunga yaitu 35 hari setelah transplanting (HST). Setelah



tanaman mulai muncul bunga maka perlakuan pemberian air berpindah ke fase
generatif yaitu 36-110 HST.

Penentuan jumlah air yang diberikan setiap hari mengacu pada setiap
perlakuan. Terdapat sepuluh perlakuan tingkat perlakuan air yang perhitungannya
terdapat pada lampiran 2. Sebelum dilakukan penyiraman, setiap pot di ditimbang
sehingga dapat diketahui berapa air yang berkurang sehingga dapat ditentukan
jumlah air yang ditambahkan untuk mencapai kondisi sesuai dengan perlakuan.
Teknik pemberian air dilakukan dengan menyiram air hingga angka pada
timbangan menunjukkan kondisi sesuai perlakuan ke tanaman dimana air
disiramkan ke seluruh permukaan tanah dalam pot setiap pagi hari. Pada intinya
teknik pemberian air yaitu menjaga agar air yang berada dalam tanah tetap pada

kondisi sesuai perlakuan.

3.5 Pemeliharaan
Terdapat tahapan - tahapan dalam pemeliharaan yaitu:

a) Penyulaman dilakukan bila ada bibit yang rusak atau mati. Penyulaman
dilakukan 3- 5 hari setelah transplanting. Tanaman sulaman yaitu tanaman
bunga matahari yang berumur sama dengan sampel percobaan.

b) Pemasangan ajir
Pemasangan ajir dimulai pada umur 6 minggu setelah transplanting agar
tanaman tidak rebah.

¢) Penyiangan dilakukan secara intensif sehingga semua tanaman bebas dari
gulma, keadaan ini dipertahankan selama pertumbuhan tanaman.

d) Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan menggunakan fungisida
untuk mengendalikan cendawan dengan interval penyemprotan 5 - 7 hari.
Hama ulat dan belalang dapat dikendalikan secara manual maupun melalui
penyemprotan insektisida setiap 7 hari selama 1 bulan sebelum panen.

3.6 Pengamatan
Pengamatan dilakukan dengan cara non destruktif dan destruktif pada saat
pertumbuhan dan panen dengan mengambil kedua sampel tanaman untuk tiap

perlakuan. Pengamatan yang dilakukan meliputi:



1. Pengamatan non destruktif
a. Tinggi tanaman (cm)
Diukur mulai dari permukaan tanah hingga titik tumbuh dengan interval
pengamatan 2 minggu sekali yaitu pada umur 14, 28, 42, 56, 70, 84 HST.
b. Jumlah daun
Dihitung daun yang berwarna hijau dan telah membuka sempurna dengan
interval pengamatan 2 minggu sekali yaitu pada umur 14, 28, 42, 56, 70, 84
HST.
c. Diameter Batang (mm)
Diukur dengan interval pengamatan 2 minggu sekali yaitu pada umur 14, 28,
42, 56, 70, 84, HST.
2. Pengamatan Destruktif
a. Kerapatan stomata daun dihitung berdasarkan jumlah stomata pada luas
bidang pandang kemudian dibagi dengan luas bidang pandang pada
mikroskop dengan perbesaran 400 X. Sampel pengukuran diambil pada umur
100 HST. Luas bidang pandang (LBP) dihitung menurut rumus:
LBP =% d?, dimana d adalah diameter bidang pandang

stomata
Kerapatan stomata= ——
LBP

b. Berat 100 biji (gram)
Pengamatan dilakukan dengan menimbang bobot 100 biji bunga matahari
(destruktif saat panen).

c. Jumlah biji per tanaman (destruktif saat panen).

d. Persentase biji bernas (destruktif saat panen).

e. Berat biji per tanaman (gram)

f. Bobot segar tanaman (gram)

g. Bobot kering tanaman (gram)

h. Pengukuran persentase kadar minyak bunga matahari. Pengukuran kadar
minyak dilakukan di Lab. Balai Penelitian Tanaman Serat, Karang Ploso,

Malang dengan metode Soxhlet

Selain itu juga, dilakukan pengamatan lingkungan yang digunakan sebagai data

penunjang. Pengamatan lingkungan dilakukan pada suhu ruangan di dalam rumah



kaca dengan menggunakan termometer dan analisis tanah yang dilakukan sebelum
penelitian. Analisis tanah dilakukan dengan mengambil sampel tanah penelitian pada
kedalaman 0-15 cm dan 15- 30 cm. Analisis tanah dilakukan di laboratorium kimia

dan fisika tanah, Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya.

3.7 Analisis Data
Pengolahan data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam (Uji F
taraf kesalahan 5%). Apabila terdapat pengaruh yang signifikan pada perlakuan, maka
dilanjutkan dengan menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%
untuk mengetahui adanya perbedaan diantara perlakuan.



4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil

4.1.1 Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian air berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman pada semua umur pengamatan (Lampiran 13). Rata-
rata tinggi tanaman bunga matahari disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata- rata Tinggi Tanaman akibat Perlakuan Kondisi Kekurangan Air

Tinggi Tanaman
Umur Pengamatan (hst)

Perlakuan Kapasitas Lapang

(KL)
14 28 42 56 70 84
CO (100% Veg- Gen) 21,68¢ 57,52d 102,7 e 149,6 e 165,7 e 168 f
C1 (80% Veg-Gen) 199 de 52,95c 95,35d 132 d 148,4bc  155,8 cd
C2 (60% Veg-Gen) 155 bc 38,43b 67,6 c 107,8b 1426 b 1458 b
C3 (40% Veg-Gen) 11,4 a 22,68 a 44,98 a 79,15 a 113,2 a 133,2a
C4 (100% Veg - 80% Gen) 21,02de 58,32d 101,7 e 1453 e 1541cd 159,1 de
C5 (100% Veg - 60% Gen) 20,03de 57,62d 100,2de 132,7d 1486 bc  151,2 bc
C6 (100% Veg - 40% Gen) 18,65d 57,58 d 98,73de  120,5¢ 1428 b 1459 b
C7 (80% Veg - 100% Gen) 19,42de 56,83cd 995 de 1284cd 158,8de 163,7 ef
C8 (60% Veg - 100% Gen) 15,88 ¢ 38,90 b 67,6 C 107,1b 1546 cd 157,7 cd
C9 (40% Veg - 100% Gen) 13,25ab 25,68 a 55,13 b 101,3b 150,4bc  168,1f
BNT 5% 2,451 4,363 4,941 8,06 7,989 6,515
KK (%) 8,084 5,452 3,456 3,903 3,149 2,453

Keterangan: Angka- angka yang didampingi dengan huruf yang sama, pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata pada uji BNT 5%, hst= hari setelah transplanting,veg: fase vegetatif (1-35 hst), gen: fase

generatif (36- 110 hst)

Pada umur pengamatan 14, 28, 42 hari setelah transplanting (hst), yaitu per-
lakuan pemberian air fase vegetatif menunjukkan adanya penghambatan perkem-
bangan tinggi tanaman mulai dari awal pengamatan pada perlakuan 60 % KL (C2 dan
C8) hingga 34% dan semakin terhambat pada perlakuan pemberian air 40% KL (C3
dan C9) hingga 56% pada umur 42 hst. Sedangkan perlakuan 80% KL (C1 dan C7)
masih bisa menyamai pertumbuhan tinggi tanaman perlakuan CO (100% KL). Hal ini
dapat dilihat dari data pada Tabel 2 di mana perlakuan C1 dan C7 menunjukkan hasil
yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan CO kecuali perlakuan C1 pada umur peng-
amatan 42 hst. Begitupun dengan perlakuan pemberian air 100% KL pada fase
vegetatif (C4, C5 dan C6) yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan CO. Terdapat
kecenderungan bahwa semakin rendah kapasitas lapang (KL) semakin menghambat

pertumbuhan tinggi.



Sedangkan pada umur pengamatan 56 hst, yaitu setelah perlakuan pemberian air
fase generatif, dimana perlakuan C4, C5, C6 yang sebelumnya diberikan 100% KL
kemudian diturunkan menjadi 80% KL, 60% KL, dan 40% KL mulai terlihat meng-
alami penghambatan (berbeda nyata dengan perlakuan CO kecuali perlakuan C4).
Penurunan pertambahan tinggi tanaman semakin meningkat seiring bertambahnya
umur tanaman. Perlakuan C6 mengalami penurunan tinggi tanaman hingga 14% pada
umur 84 hst. Sedangkan perlakuan C8 dan C9 yang sebelumnya diberikan 60% KL
dan 40% KL pada fase vegetatif kemudian ditingkatkan menjadi 100% KL pada fase
generatif terlihat mengalami percepatan perkembangan tinggi tanaman. Peningkatan
tertinggi dihasilkan perlakuan C9 pada umur 84 hst, dimana rata- rata tinggi tanaman
tidak berbeda nyata dengan perlakuan CO.

4.1.2 Jumlah Daun

Hasil analisis ragam terhadap jumlah daun menunjukkan perbedaan nyata
hampir pada semua umur pengamatan (Lampiran 12). Hanya pada umur 84 hst tidak
terdapat perbedaan nyata. Rata- rata jumlah daun tanaman bunga matahari disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata- rata Jumlah Daun Tanaman Bunga Matahari akibat Perlakuan
Kondisi Kekurangan Air

. Jumlah Daun
Perlakuan K(?<pE)SItaS Lapang Umur Pengamatan (hst)

14 28 42 56 70 84
CO (100% Veg- Gen) 10,33 e 18,67 d 26,83 e 33,00 e 32,67d 25,67
C1 (80% Veg-Gen) 10,17 e 17,17d 25,33 de 30,67cd 31,83cd 26,5
C2 (60% Veg-Gen) 8,00 cd 12,67bhc 20,83c 27,33b  29,33b 23,17
C3 (40% Veg-Gen) 467 a 8,33 a 14,67 a 21.0a 24,67 a 26,17
C4 (100% Veg - 80% Gen) 9,67 e 18,33 d 26,33 de 33,17e 32,33d 26,5
C5 (100% Veg - 60% Gen) 983 e 17,17d 2550de  30,85d 30,83bcd 24,5
C6 (100% Veg - 40% Gen) 9,33 de 17,17d 24,83 d 30,67 cd 29,83 bc 25
C7 (80% Veg - 100% Gen) 10,17 e 17,50d 25,33 de 33,00 e 32,83d 25,5
C8 (60% Veg - 100% Gen) 7,17 bc 13,67c 22,33 ¢ 28,00b  31,33bcd 24,67
C9 (40% Veg - 100% Gen) 6,00 ab 11,33b 19,00 b 28,67bc 31,17bcd 25
BNT 5% 1,458 1,612 1,802 2,133 2,006 tn
KK (%) 9,965 6,183 4,549 4,196 3,81 4,975

Keterangan: Angka- angka yang didampingi dengan huruf yang sama, pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata pada uji BNT 5 hst= hari setelah transplanting, veg: fase vegetatif (1-35 hst), gen = fase
generatif (36- 110 hst)

Pada umur pengamatan 14 hst, perlakuan pemberian air 80% KL (C1 dan C7)
tidak menunjukkan perbedaan nyata dengan perlakuan CO (100% KL) dan bertahan
hingga umur pengamatan 42 hst dimana perlakuan C1 ( 80% KL Veg- Gen) dan C7 (



80% KL Veg- 100% KL Gen) masih bisa menyamai rata- rata jumlah daun perlakuan
CO0. Tetapi pada perlakuan (C2 dan C8) yaitu pemberian air 60% KL mulai terlihat
adanya penghambatan hingga 22% terhadap jumlah daun sejak umur pengamatan 14
hst hingga 42 hst. Rata- rata jumlah daun semakin menurun pada perlakuan pemberian
air 40% KL (C3 dan C9) dimana penghambatan meningkat hingga 45 % pada umur
pengamatan 42 hst.

Pada umur pengamatan 56 hst, perlakuan C1 (80% KL Veg - Gen) yang pada
tiga pengamatan awal tidak menunjukkan perbedaan dengan perlakuan CO mulai
terjadi penghambatan terhadap jumlah daun. Sedangkan perlakuan C4 yang sebelum-
nya diberikan 100% KL dan kemudian diturunkan menjadi 80% KL pada fase
generatif belum menunjukkan perbedaan dengan perlakuan CO (100% KL). Perlakuan
C5 dan C6 yang juga sebelumnya diberikan 100% KL dan kemudian diturunkan
kapasitas lapang menjadi 60% KL dan 40 % KL mulai menunjukkan penghambatan
terhadap pertambahan jumlah daun pada umur 56 hst dan 70 hst hingga 9%. Hasil
sebaliknya didapatkan perlakuan pemberian air pada fase vegetatif 60% KL dan 40%
KL dan dinaikkan menjadi 100% KL pada fase generatif (C8 dan C9) dimana rata-
rata jumlah daun terus meningkat mulai umur pengamatan 56 hst sampai umur 70 hst

hingga bisa menyamai rata- rata jumlah daun perlakuan CO.

4.1.3 Diameter Batang

Hasil analisis ragam diameter batang tanaman bunga matahari menunjukkan
adanya pengaruh kondisi kekurangan air terhadap diameter batang pada semua umur
pengamatan (Tabel 4). Dari data pada tiga pengamatan awal, perlakuan 100% KL
pada fase vegetatif (C4, C5 dan C6) tidak berbeda nyata dengan perlakuan CO.
Begitupun dengan perlakuan pemberian air 80% KL pada fase vegetatif (C1 dan C7)
yang masih bisa menyamai hasil diameter batang perlakuan CO (100% KL).
Penurunan diameter batang mulai terlihat sejak awal pengamatan pada perlakuan pem-
berian air 60% KL (C2 dan C8) dimana diameter batang turun hingga 39% pada umur
pengamatan 42 hst. Penurunan lebih besar ketika perlakuan pemberian air hanya 40%
KL (C3 dan C9) hingga 54%.

Pada umur pengamatan 56 hst dimana perlakuan pemberian air berganti ke fase
generatif, perlakuan C1 (80% KL fase vegetatif dan generatif) mulai menunjukkan
perbedaan yang nyata terhadap CO. Perlakuan C5 dan C6 yang diturunkan kapasitas



lapangnya menjadi 60% KL dan 40% KL juga menunjukkan penghambatan hingga
terlihat perbedaan nyata dengan perlakuan C0O. Hanya perlakuan C4 (diturunkan men-
jadi 80% KL) dan C7 (dinaikkan menjadi 100% KL) yang tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata dengan perlakuan CO.

Tabel 4. Rata- rata Diameter Batang akibat Perlakuan Kondisi Kekurangan Air

Diameter Batang (mm)

Perlakuan Kapasitas Umur Pengamatan (hst)

Lapang (KL)

14 28 42 56 70 84
CO (100% Veg- Gen) 5,85¢ 10,58 d 17,27 e 19,68 e 21,009 21,52 f
C1 (80% Veg-Gen) 6,90 c 10,20 d 16,83 ¢ 18,35d 19,63ef 20,25 def
C2 (60% Veg-Gen) 3,50b 6,57 ¢ 10,55 ¢ 13,80 b 15,80 b 17,83 b
C3 (40% Veg-Gen) 1,87 a 3,30 a 7,93 a 12,23 a 13,60 a 15,42 a

C4 (100% Veg - 80% Gen) 572c¢c 10,08 d 17,23 e 19,07de 20,05 f 20,88 ef
C5 (100% Veg - 60% Gen) 5,67 c¢c 9,90 d 16,93 e 18,45 d 19,10de 19,57 cd
C6 (100% Veg - 40% Gen) 5,60c 9,95 d 16,87 e 16,75 ¢ 18,40 cd 18,82 bc
C7 (80% Veg - 100% Gen) 575¢ 10,13 d 16,60 e 18,80 de 19,97 ef 20,90 ef
C8 (60% Veg - 100% Gen) 3,63b 6,70 ¢ 11,57 d 15,70 ¢ 17,93 ¢ 19,75 cde
C9 (40% Veg - 100% Gen) 1,75a 4,27 b 8,78 b 14,57 b 17,58 ¢ 20,50 def

BNT 5% 1,442 0,961 0,67 1,05 0,94 1,288

KK (%) 18,183 6,859 2,779 3,658 2,996 3,843

Keterangan: Angka- angka yang didampingi dengan huruf yang sama, pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata pada uji BNT 5%, hst= hari setelah transplanting, KL= Kapasitas Lapang, veg: fase
vegetatif (1-35 hst), gen= fase generatif (36- 110 hst)

Pada umur pengamatan 70 hst dan 84 hst, penghambatan semakin terlihat pada
perlakuan C5 dimana rata- rata diameter batang turun 10% dan semakin menurun
pada perlakuan C6 hingga 13 %. Penurunan yang paling signifikan terjadi ketika
kondisi kekurangan air berlangsung di seluruh periode penanaman dimana kondisi
kekurangan air hingga 40% KL dapat mereduksi diameter batang hingga 30% pada
umur pengamatan 84 hst. Sedangkan perlakuan pemberian air 60% KL (C8) dan 40%
KL (C9) pada fase vegetatif dan 100% KL pada fase generatif menunjukkan hasil
diameter batang tidak terdapat perbedaan nyata dengan perlakuan CO pada umur
pengamatan 84 hst.

4.1.4 Kerapatan Stomata

Berdasarkan hasil analisis ragam, terlihat adanya pengaruh kondisi kekurangan
air terhadap kerapatan stomata (Tabel 5). Perlakuan pemberian air 80% KL diseluruh
periode tanam (C1) masih bisa menyamai kerapatan stomata perlakuan CO (100% KL

Veg - Gen). Penurunan kerapatan stomata mulai terlihat pada kondisi kekurangan air



60% KL (C2) dimana kerapatan stomata turun 21% dan semakin turun pada perlakuan
kondisi kekurangan air 40% KL (C3) hingga 23%. Pada perlakuan C4, C5 dan C6
dimana kondisi kekurangan air hanya belangsung pada fase generatif saja (100% KL
pada fase vegetatif) menunjukkan bahwa kondisi kekurangan 80% KL hingga 60%
KL masih bisa menyamai kerapatan stomata perlakuan CO. Tetapi kondisi kekurangan

air meningkat 40% KL pada fase generatif (C6) kerapatan stomata turun hingga 14%.

Tabel 5. Rata- rata Kerapatan Stomata Tanaman Bunga Matahari akibat
Perlakuan Kondisi Kekurangan Air

Stomata
Perlakuan Kapasitas Kerapatan Stomata Kerapatan Stomata
Lapang Bagian Bawah Daun  Bagian Atas Daun
(per mm?) (per mm?)
CO (100% Vegetatif dan Generatif) 107,93 ¢ 62,28
C1 (80% Vegetatif dan Generatif) 105,98 ¢ 61,39
C2 (60% Vegetatif dan Generatif) 87,05 ab 61,22
C3 (40% Vegetatif dan Generatif) 85,81 a 56,26
C4 (100% Vegetatif - 80% Generatif) 107,75 ¢ 60,86
C5 (100% Vegetatif - 60% Generatif) 101,56 c 58,39
C6 (100% Vegetatif - 40% Generatif) 93,06 b 59,62
C7 (80% Vegetatif - 100% Generatif) 107,57 c 57,68
C8 (60% Vegetatif - 100% Generatif) 86,87 ab 55,56
C9 (40% Vegetatif - 100% Generatif) 83,69 a 55,5
BNT 5% 7,128 tn
KK (%) 4,328 5,069

Ket: Angka- angka yang didampingi dengan huruf sama, pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
pada uji BNT 5%, vegetatif ( 1-35 HST), generatif = (36- 110 HST)., tn= tidak nyata

Pada perlakuan C7, C8 dan C9 dimana kondisi kekurangan air hanya ber-
langsung pada fase vegetatif saja, terlihat bahwa perlakuan C8 meskipun pada fase
generatif diberikan 100% KL (sebelumnya 60% KL) tetap mengalami penurunan kera-
patan stomata hingga 21%. Begitupun dengan perlakuan C9 (40% KL Veg - 100% KL
Gen) yang tetap turun hingga 24%. Sedangkan pada pengamatan kerapatan stomata
pada bagian atas daun tidak menunjukkan perbedaan yang nyata diantara perlakuan
(Tabel 5).

4.1.5 Bobot Segar Tanaman

Dari hasil analisis ragam, seluruh perlakuan kondisi kekurangan air menunjuk-
kan penghambatan terhadap bobot segar tanaman bunga matahari (Tabel 6). Pada
semua perlakuan pemberian air 80% KL baik hanya pada fase vegetatif (C7), hanya



berlangsung pada fase generatif (C4) dan pada seluruh periode penanaman (C1)
menunjukkan hasil bobot segar yang tidak berbeda nyata. Penurunan bobot segar
terbesar ditunjukkan oleh pemberian air 80% KL di seluruh periode penanaman (C1)
yaitu 4%. Pada perlakuan pemberian air 60% KL dan 40% KL, dapat dilihat bahwa
kondisi kekurangan air tanaman bunga matahari lebih menurunkan ketika terjadi pada
fase generatif (C5 dan C6), dimana bobot segar tanaman turun hingga 13% pada
perlakuan C6 dibanding perlakuan kondisi kekurangan air 40% KL pada fase vegetatif
dan 100% KL pada fase generatif (C9) yang menurun hanya 5% dan masih mampu
menyamai hasil bobot segar perlakuan C7 ( 80% KL Veg- 100% KL Gen).

4.1.6 Bobot Kering Tanaman

Hasil analisis ragam pengamatan bobot kering tanaman menunjukkan perbedaan
nyata diantara perlakuan (Tabel 6). Perlakuan pemberian air 100% KL pada fase
vegetatif dan 80% KL pada fase generatif (C4) dan perlakuan pemberian air 80% KL
pada fase vegetatif dan 100% KL pada fase generatif (C7) masih bisa menyamai hasil
bobot kering perlakuan CO (100% KL fase vegetatif dan generatif). Sedangkan
perlakuan pemberian air 80% KL diseluruh fase pertumbuhan (C1) dengan nyata
mereduksi bobot kering tanaman dan semakin menurun pada perlakuan pemberian air
60% KL (C2) dan 40% KL (C3) hingga 32%. Pada perlakuan pemberian air 60% KL
dan pemberian air 40% KL, dapat dilihat bahwa kondisi kekurangan air tanaman
bunga matahari lebih menurunkan bobot kering tanaman ketika terjadi pada fase
generatif (C5 dan C6), terutama pada perlakuan C6 yaitu perlakuan pemberian air
100% KL fase vegetatif dan 40% KL pada fase generatif dimana bobot kering
tanaman turun hingga 16% dibanding perlakuan C9 vyaitu perlakuan pemberian air
40% KL fase vegetatif dan 100% KL fase generatif yang menurun 5%.

4.1.7 Komponen Hasil
4.1.7.1 Diameter Bunga

Dari hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan kondisi kekurangan air
berpengaruh nyata terhadap pengamatan diameter bunga (Tabel 6). Perlakuan kondisi
kekurangan air 80% KL hanya pada fase vegetatif (C4) dan perlakuan kondisi
kekurangan air 80% KL hanya pada fase generatif (C7) tidak terdapat perbedaan nyata
dengan perlakuan 100% KL pada seluruh periode pertumbuhan (CO0). Perlakuan



pemberian air yang semakin menurun sampai 40% KL semakin menghambat diameter
bunga tanaman hingga 36%.

Perlakuan pemberian air 100% KL pada fase vegetatif dan 60% KL pada fase
generatif (C5) dapat mereduksi diameter bunga sampai 18%. Penghambatan diameter
bunga lebih besar terjadi pada perlakuan C6 dimana pemberian air yang pada fase
vegetatif 100% KL kemudian diturunkan menjadi 40 % KL vyaitu 28%. Reduksi
hingga 19% juga terjadi pada perlakuan pemberian air 60% KL pada fase vegetetatif
dan 100% KL fase generatif (C8) dan perlakuan pemberian air 40% KL fase vegetatif
dan 100% KL fase generatif (C9). Perlakuan pemberian air 40% KL pad fase vegetatif
dan generatif menunjukkan penghambatan yang paling besar hingga 36% terhadap

diameter bunga tanaman bunga matahari.

4.1.7.2 Persentase biji bernas

Berdasarkan hasil analisis ragam terhadap persentase biji bernas dari bunga
matahari tidak menunjukkan perbedaan yang nyata diantara perlakuan pemberian air.
Rata- rata persentase biji bernas disajikan pada Tabel 6.

4.1.7.3 Berat 100 Biji

Dari hasil analisis ragam terdapat perbedaan nyata diantara perlakuan terhadap
pengamatan berat 100 biji tanaman bunga matahari (Tabel 6). Pemberian air 100% KL
pada fase vegetatif dan 80% KL pada fase generatif (C4) dan perlakuan pemberian air
80% KL fase vegetatif dan 100% KL fase generatif (C7) menunjukkan hasil yang
tidak berbeda nyata dengan perlakuan 100% KL (CO0) bahkan perlakuan pemberian air
80% KL di seluruh periode penanaman (C1) bisa menyamai hasil berat 100 biji
perlakuan pemberian air CO. Penurunan hasil mulai terlihat pada pemberian air 60%
KL (C2) dimana berat 100 biji turun sebesar 30% dan semakin menurun pada
perlakuan pemberian air 40 % KL (C3) hingga 48%. Hasil yang sama juga ditunjuk-
kan oleh perlakuan C5 dimana terjadi penurunan berat 100 biji ketika jumlah air yang
sebelumnya diberikan 100% KL kemudian diturunkan menjadi 60% KL pada fase
generatif dan semakin menurun pada perlakuan C6 (diturunkan 40% KL pada fase
generatif) hingga 29%. Sebaliknya perlakuan kondisi kekurangan air 60% KL pada
fase vegetatif dan 100% KL pada fase generatif (C8) masih bisa menyamai hasil berat

100 biji perlakuan CO, sedangkan perlakuan kondisi kekurangan air 40% KL pada fase



vegetatif dan 100% KL pada fase generatif (C9) menunjukkan penurunan hasil berat
100 biji hingga 30%.

Tabel 6. Pengamatan Komponen Hasil Tanaman Bunga Matahari akibat Perlakuan
Kondisi Kekurangan Air

Bobot Bobot

Perlakuan Kapasitas Diameter . Cersentase . o 100 Segar Kering
Lapang Bunga (cm) Bl (I;:)e)rnas biji (g) Tanaman Tanaman

(@) (@)

CO (100% Veg- Gen) 16,20 de 75,7 6,22 d 1068,17f 34133 e
C1 (80% Veg-Gen) 14,20 bc 76,6 598 d 1021,00 e 323,83 cd

C2 (60% Veg-Gen) 11,40 a 79,1 437 b 865,33 b 276,83 b

C3 (40% Veg-Gen) 10,40 a 70,7 323 a 583,50 a 231,00 a
C4 (100% Veg - 80% Gen) 14,90 cd 75 5,77 cd 1032,33e 329,33 cde

C5 (100% Veg - 60% Gen) 13,20 b 78,6 4,87 bc 956,50 cd 318,00 c

C6 (100% Veg - 40% Gen) 11,60 a 82,5 441 b 928,33 ¢ 287,50 b
C7 (80% Veg - 100% Gen) 16,70 e 73,4 6,37 d 1033,33e 338,33 de

C8 (60% Veg - 100% Gen) 13,00 b 80,9 5,62 cd 974,50 d 323,00 c
C9 (40% Veg - 100% Gen) 13,10 b 81 432 b 1009,83e 323,83 cd
BNT 5% 1,393 tn 1,024 30,973 14,951

KK (%) 6,033 6,291 11,678 1,906 2,818

Keterangan: Angka- angka yang didampingi dengan huruf yang sama, pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata pada uji BNT 5%, veg: fase vegetatif (1-35 HST), gen= fase generatif (36- 100 HST)

4.1.7.4 Kadar Minyak Bunga Matahari

Dari data hasil pengujian kadar minyak yang disajikan pada Tabel 7, dapat
dilihat adanya respon dari perlakuan kondisi kekurangan air terhadap persentase kadar
minyak biji. Perlakuan kondisi kekurangan air 80% KL selama periode penanaman
(C1) masih bisa menyamai hasil minyak perlakuan CO (100% KL). Reduksi kadar
minyak mulai terlihat ketika kondisi kekurangan air meningkat 60% KL (C2) dimana
kadar minyak turun 7% dan semakin menurun seiring meningkatnya kondisi
kekurangan air hingga 40% KL (C3) sebesar 17%. Sedangkan pada perlakuan C4
(100% KL fase vegetatif - 80% KL fase generatif) tidak menunjukkan perbedaan
nyata dengan hasil kadar minyak perlakuan CO.

Kadar minyak biji mulai turun pada perlakuan C5 (100% KL fase vegetatif -
60% KL fase generatif) dan perlakuan C6 (100% KL fase vegetatif — 40% KL fase
generatif). Sebaliknya pada perlakuan C7 (100% KL fase vegetatif — 40% KL fase
generatif) dan C8 (100% KL fase vegetatif - 40% KL fase generatif) dimana kondisi

kekurangan air hanya terjadi pada fase vegetatif masih bisa menyamai hasil perlakuan



CO0. Penurunan terjadi pada perlakuan C9 yaitu kondisi kekurangan 40% KL pada fase
vegetatif dan 100% KL pada fase generatif yaitu sebesar 12%.

4.1.7.5 Jumlah Biji per Bunga

Perlakuan kondisi kekurangan air tidak menunjukkan pengaruh terhadap rata-
rata jumlah biji per bunga. Tetapi apabila dilihat dari Tabel 7, Perlakuan CO (100%
KL) menunjukkan hasil yang lebih tinggi, meskipun secara statistik tidak
menunjukkan perbedaan nyata. Dapat dilihat juga bahwa terdapat penghambatan
pengisian biji bunga matahari akibat kondisi kekurangan air sehingga jumlahnya lebih
sedikit. Kondisi kekurangan air hingga 40% KL selama periode pertumbuhan
(perlakuan C3) menurunkan jumlah biji sampai dengan 23%.
Tabel 8. Rata- rata Hasil Tanaman Bunga Matahari

Kadar  Jumlah Biji Berat Biji Hasil Minyak

Perlakuan Minyak  per Bunga Kering Tanaman
(Kapasitas Lapang) (%) Matahari per (g.tan™)
Tanaman
(g.tan™)
CO (100% Veg- Gen) 46,99 cd 539,5 35,81 g 16,85 h
C1 (80% Veg-Gen) 45,38 bed 460,17 29,61 def 13,44 efg
C2 (60% Veg-Gen) 43,41 abc 466,5 20,17 b 875 b
C3 (40% Veg-Gen) 39,16 a 413,33 13,50 a 529 a
C4 (100% Veg - 80% Gen) 48,29 d 512,17 30,29 ef 14,63 fgh
C5 (100% Veg - 60% Gen) 43,69 abc 528 26,15 cde 11,43 cde
C6 (100% Veg - 40% Gen) 45,38 bcd 496,17 22.00 bc 9,95 bc
C7 (80% Veg - 100% Gen) 46,83 cd 481,33 33,04 fg 15,47 gh
C8 (60% Veg - 100% Gen) 46,43 cd 526,17 27,42 de 12,65 def
C9 (40% Veg - 100% Gen) 41,1 ab 506,67 24,94 bed 10,34 bcd
BNT 5% 1,086 tn 4,81 2,619
KK (%) 6,0197 12,062 10,665 12,849

Ket: Angka- angka yang didampingi dengan huruf yang sama, pada kolom yang sama tidak berbeda nyata

pada uji BNT 5%, veg: fase vegetatif (1-35 HST) gen = fase generatif (36- 100 HST)
4.1.7.6 Berat Biji per Bunga

Dari data hasil pengamatan berat biji per bunga yang disajikan pada Tabel 7,
dapat dilihat adanya respon dari perlakuan kondisi kekurangan air ternadap berat biji.
Perlakuan kondisi kekurangan air selama periode penanaman mulai dari 80% KL (C1)
mulai menurunkan berat biji dan semakin menurun pada perlakuan 40% KL (C3)
hingga 57%.

Perlakuan C4 (100% KL fase vegetatif — 80% KL fase generatif) juga

menunjukkan penurunan terhadap hasil berat biji dan semakin menurun pada



perlakuan C5 (100% KL fase vegetatif — 60% KL fase generatif) dan perlakuan C6
(100% KL fase vegetatif — 40% KL fase generatif) hingga 38%. Sebaliknya pada
perlakuan C7 (100% KL fase vegetatif — 40% KL fase generatif dimana kondisi
kekurangan air hanya terjadi pada fase vegetatif masih bisa menyamai hasil perlakuan
CO0. Penurunan terjadi pada perlakuan kondisi kekurangan 60% KL (C8) dan 40% KL
(C9) pada fase vegetatif dan 100% KL pada fase generatif hingga 30%.

4.1.7.7 Hasil Minyak per Tanaman

Terdapat pengaruh dari perbedaan pemberian air terhadap hasil minyak bunga
matahari per tanaman. Dapat dilihat dari Tabel 7 bahwa kondisi kekurangan air
mempengaruhi hasil yang dapat diperoleh. Kondisi kekurangan air selama periode
penanaman mulai dari 80% KL (C1), 60% KL (C2) hingga 40% KL (C3) secara ber-
tahap pemberian tersebut semakin menurunkan hasil minyak per tanaman hingga 69%
pada pemberian air 40% KL.

Penurunan juga ditunjukkan ketika perlakuan kondisi kekurangan air terjadi
pada fase generatif (100% KL pada fase vegetatif) diantaranya perlakuan C5 (60% KL
pada fase generatif) yang turun 32% dan perlakuan C6 (40% KL pada fase generatif)
yang turun hingga 41% sedangkan perlakuan C4 (80% KL pada fase generatif) masih
bisa menyamai hasil minyak perlakuan CO. Begitupun pada perlakuan C7 ( 80% KL
fase vegetatif — 100% KL fase generatif) dimana hasil minyak masih bisa menyamai
hasil perlakuan 100% KL (CO0). Penurunan mulai terjadi pada perlakuan C8 ( 60% KL
fase vegetatif — 100% KL fase generatif) dimana hasil turun 25% dan semakin turun
hingga 39% pada perlakuan C9 (40% KL fase vegetatif — 100% KL fase generatif).



4.2 Pembahasan

Kondisi kekurangan air pada tanaman bunga matahari berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, kerapatan stomata, diameter
bunga, berat 100 biji, bobot segar dan kering tanaman, jumlah biji per bunga, berat biji
per bunga, kadar minyak dan hasil minyak per tanaman.

Jika dilihat dari peubah pertumbuhan, diperoleh hasil bahwa tanaman bunga
matahari yang mendapatkan air 80% kapasitas lapang (KL) baik hanya pada fase
vegetatif saja (C7), pada fase generatif saja (C4) masih mampu menyamai hasil tinggi,
jumlah daun dan diameter batang perlakuan CO (100% KL fase vegetatif dan fase
generatif). Sedangkan perlakuan 80% KL pada fase vegetatif dan generatif (C1)
terlihat mengalami penghambatan. Dari hasil pengamatan terhadap peubah tinggi
tanaman, perlakuan 80% KL pada fase vegetatif dan generatif (Cl) mulai
menunjukkan penghambatan sampai dengan 7% pada umur 56 hst hingga 84 hst.
Penurunan kapasitas lapang menjadi 60% KL (C2) dan 40% KL (C3) pada seluruh
periode tanam lebih menurunkan peubah tinggi tanaman dari awal hingga akhir
pengamatan (Tabel 2). Kapasitas lapang 60% dapat mereduksi tinggi tanaman sampai
dengan 22% sedangkan kapasitas lapang 40% mereduksi hingga 39%.

Pengamatan jumlah daun dan diameter batang juga menunjukkan hasil yang
sama dengan pengamatan tinggi dimana perlakuan kondisi kekurangan air menurun-
kan jumlah daun dan diameter batang dibandingkan dengan perlakuan kontrol 100%
KL (tabel 3 dan 4). Perlakuan C4, C5, dan C6 yang pada fase vegetatif diberikan
perlakuan 100% KL menunjukkan perkembangan tinggi, jumlah daun dan diameter
batang yang baik seperti perlakuan CO. Tetapi ketika diturunkan menjadi 80%, 60%
dan 40% KL pada fase generatif terlihat mengalami penghambatan pertumbuhan.
Perlakuan C4 mulai menunjukkan penghambatan pada umur pengamatan 70 hst,
sedangkan perlakuan C5 dan C6 sudah terlihat sejak 56 hst (Tabel 2,3 dan 4).
Sedangkan perlakuan C7 (80% KL Veg - 100% KL Gen), C8 (60% KL Veg - 100%
KL Gen) dan C9 (40% KL Veg - 100% KL Gen) mengalami penghambatan
pertumbuhan pada fase vegetatif, kemudian terjadi percepatan pertumbuhan di fase
generatif akibat perlakuan yang ditingkatkan menjadi 100% KL.

Whigham dan Minor (1978) menjelaskan bahwa cekaman kekurangan air yang
terjadi pada fase vegetatif mengakibatkan daun yang terbentuk lebih kecil, berkurang-



nya diameter batang dan tanaman menjadi lebih pendek. Penjelasan tersebut diperkuat
juga oleh Islami dan Utomo (1995) bahwa tanaman yang menderita cekaman, air
secara umum mempunyai ukuran yang lebih kecil dibandingkan dengan tanaman yang
tumbuh normal. Herawati T, dan Setiamihardja (2000) juga menambahkan bahwa
setelah terjadi cekaman umumnya terjadi percepatan pertumbuhan, akan tetapi ukuran
daun lebih kecil dibandingkan dengan daun tanaman yang ada dalam keadaan normal.

Mekanisme yang terjadi pada tanaman yang mengalami stress air ialah dengan
mengembangkan mekanisme respon terhadap kekeringan. Pengaruh yang dapat dilihat
adalah pada jumlah dan ukuran daun untuk meminimumkan kehilangan air. Meka-
nisme ini di satu pihak mempertahankan kelangsungan hidup tanaman tetapi di pihak
lain mengurangi bobot kering tanaman (Gardner et al,1991). Menurut Harjadi dan
Yahya (1988), cekaman kekeringan yang sedikit saja sudah cukup menyebabkan
lambat atau berhentinya pembelahan dan pembesaran sel. Hal ini terlihat jelas pada
perlakuan pemberian air 40% kapasitas lapang dimana tanaman bunga matahari air
berupaya memperlambat pertumbuhannya dengan memperpanjang fase vegetatif
(Lampiran 11) sehingga awal munculnya bunga mengalami kemunduran. Perlakuan
CO0 (100% KL pada fase vegetatif dan fase generatif) mulai muncul bunga pada umur
37 hari setelah transplanting sedangkan tanaman bunga matahari pada perlakuan C3
(40% KL pada fase vegetatif dan fase generatif) mulai muncul bunga pada umur 56
hari setelah transplanting.

Jumin (1994) menjelaskan bahwa jika suatu tanaman mengalami cekaman air
yang semakin besar, diferensiasi organ-organ baru dan perluasan maupun pembesaran
organ yang telah ada merupakan bagian yang pertama kali menunjukkan respon. Stres
yang lebih lanjut akan menyebabkan berkurangnya laju fotosintesis. Defisit air pada
saat proses fotosintesis berlangsung berakibat pada penurunan kecepatan fotosintesis.
Hal ini sebagai akibat dari menutupnya stomata, meningkatnya resistensi mesofil yang
akhirnya memperkecil efisiensi fotosintesis. Sufiyanto (2004) dalam penelitiannya
melaporkan peranan air sangat mempengaruhi proses pembungaan dimana pemberian
air normal setiap harinya lebih cepat membantu proses pembungaan dibandingkan
permberian air setengah ataupun sepertiga dari kebutuhan air normal setiap harinya.

Air di dalam jaringan tanaman selain berfungsi sebagai penyusun utama
jaringan yang aktif mengadakan kegiatan fisiologis, juga berperan penting dalam

memelihara turgiditas yang diperlukan untuk pembesaran dan pertumbuhan sel



(Kramer, 1980). Peranan yang penting ini menimbulkan konsekuensi bahwa secara
langsung atau tidak langsung defisit air tanaman akan mempengaruhi semua proses
metabolisme dalam tanaman yang mengakibatkan terganggunya proses pertumbuhan
(Pugnaire dan Pardos, 1999). Kramer (1980) juga menjelaskan bahwa kekurangan air
di dalam jaringan tanaman dapat disebabkan oleh kehilangan air yang berlebihan pada
saat transpirasi melalui stomata dan sel lain seperti kutikula atau disebabkan oleh
keduanya. Namun lebih dari 90% transpirasi terjadi melalui stomata di daun. Selain
berperan sebagai alat untuk penguapan, stomata juga berperan sebagai alat untuk
pertukaran CO2 dalam proses fisiologi yang berhubungan dengan produksi.

Stomata berperan penting sebagai alat untuk adaptasi tanaman terhadap
cekaman kekeringan. Pada kondisi cekaman kekeringan maka stomata akan menutup
sebagai upaya untuk menahan laju transpirasi (Pugnaire dan Pardos, 1999). Beberapa
tanaman beradaptasi terhadap cekaman kekeringan dengan cara mengurangi ukuran
stomata dan jumlah stomata (Price dan Courtois, 1991). Dari penjelasan diatas, dapat
dilihat di tabel 5 bahwa tanaman mencoba beradaptasi dengan kondisi kekurangan air
dengan menurunkan kerapatan stomata daun. Perlakuan C4 (100% KL Veg - 80% KL
Gen) dan C7 (80% KL Veg - 100% KL Gen) tidak menunjukkan perbedaan nyata
dengan perlakuan CO (100% KL veg- gen). Perlakuan 80% KL di seluruh fase
pertumbuhan masih mampu menyamai kerapatan stomata perlakuan CO begitupun
dengan perlakuan C5 (100% KL Veg - 60% KL Gen). Sedangkan perlakuan C3 (40%
KL veg- gen) dan C9 (40% KL Veg- 100% KL Gen) menunjukkan kerapatan stomata
terendah. Perlakuan C6 yang pada fase vegetatif diaplikasikan 100% KL, kemudian
diturunkan menjadi 40% KL pada fase generatif menunjukkan adaptasi terhadap
cekaman dengan mengurangi jumlah stomatanya. Dickson et al. (2000) menyatakan
bahwa semakin banyak stomata pada daun atau semakin tinggi kerapatan stomata
berarti semakin banyak ruang pada daun yang dapat melepaskan air ke atmosfir.
Adanya perbedaan dalam struktur dan kerapatan stomata pada umumnya diikuti oleh
perubahan aktivitas fisiologi tanaman.

Tanaman yang mengalami kekurangan air baik hanya pada fase vegetatif,
generatif atau selama pertumbuhannya kecuali perlakuan C7 (80% KL Veg - 100%
KL Gen) memiliki diameter bunga yang lebih rendah dari perlakuan CO (100% KL
Veg- Gen). Berat 100 biji tanaman juga menunjukkan hasil yang berbanding lurus
dengan diameter bunga. Terlihat perbedaan nyata diantara perlakuan terhadap berat



100 biji (Tabel 6). Kondisi kekurangan air yang semakin berat (60% KL - 40% KL)
sangat mempengaruhi komponen hasil bunga matahari. Hasil yang sama juga
dilaporkan oleh Khan et al. (2000) dalam penelitiannya di Pakistan dimana stress air
dapat menurunkan komponen hasil bunga matahari diantaranya diameter bunga, berat
100 biji. Hal ini diduga karena adanya perubahan lingkungan tumbuh terhadap
ketersediaan air (kondisi kering) yang akan menghambat serapan air dan hara oleh
tanaman serta menurunkan laju fotosintesis sehingga akan membatasi tingkat produksi
fotosintat serta alokasinya ke bagian reproduktif. Jika pada media tumbuh tidak cukup
tersedia air untuk mengganti sejumlah air yang dievapotranspirasikan maka tanaman
akan mengalami gangguan terhadap aktivitas pertumbuhan maupun kemampuan
berproduksi (Ariffin, 2002) dan hal ini nampak dengan terbentuknya bunga yang kecil
termasuk biji yang kecil (dapat dilihat dari berat 100 biji).

Pengaruh lingkungan diantaranya rata-rata suhu setiap hari di dalam rumah kaca
sangat tinggi berkisar antara 27°C — 34°C (Lampiran 11) sehingga proses transpirasi
dan evaporasi sangat tinggi. Menurut Ariffin (2002), suhu udara merupakan faktor
lingkungan yang mempunyai kontribusi yang cukup besar terhadap laju transpirasi
dan evaporasi, semakin tinggi suhu udara maka laju transpirasi dan laju evaporasi
semakin tinggi juga. Mekanisme proses transpirasi dan evaporasi berfungsi untuk
menjaga keseimbangan suhu di dalam tubuh tanaman sehingga aktifitas enzimatis
pada proses biokimia dalam rangkaian fotosintesis dapat berjalan normal. Semakin
besar evapotranspirasi yang terjadi pada tanaman bunga matahari berarti kehilangan
air pada tanaman dan media tumbuhnya juga semakin besar.

Menurut Doorenbos dan Kassam (1979) dan Putnam (1990) suhu optimum pada
siang hari untuk pertumbuhan tanaman bunga matahari berkisar antara 21° C — 26° C.
Suhu rata-rata harian pada siang hari dalam rumah kaca berkisar antara 34°C — 37°C
(Lampiran 11). Suhu ini berpengaruh pada besarnya proses transpirasi dan menutup-
nya stomata serta reaksi enzim. Suhu yang terlalu tinggi menyebabkan transpirasi
yang tinggi sehingga air yang menguap dari tanaman semakin banyak. Jumlah air
yang tersedia dalam tanah sedikit akan menyebabkan tanaman menjadi layu. Di
samping itu, juga di lampirkan data curah hujan (lampiran 13) sebagai data penunjang
untuk mengetahui keadaan lapang (luar rumah kaca) pada saat penelitian.

Blum (1996) menyatakan bahwa pada saat pasokan air tidak mencukupi

kebutuhan evapotranspirasi (tanaman mengalami stress air), transpirasi dan asimilasi



cenderung mulai menurun. Lebih lanjut Havaux (1992) menyatakan bahwa kapasitas
fotosintesis dapat digunakan sebagai penanda respon tanaman terhadap cekaman
kekeringan. Bobot kering tanaman, merupakan peubah yang dapat menggambarkan
kapasitas fotosintesis tanaman. Ini diperkuat oleh pendapat Levitt (1980) yang
menyatakan bahwa penurunan taraf biomassa tanaman merupakan salah satu bentuk
tanggapan tanaman terhadap cekaman kekeringan.

Dari penjelasan diatas, dapat dilihat bahwa tanaman yang mengalami
kekurangan pasokan air dari tanah akan terhambat pembentukan organnya sehingga
pada akhirnya akan menurunkan berat kering tanaman. Tanaman yang mendapat air
pada kondisi kapasitas lapang (CO) menghasilkan bobot kering tertinggi. Perlakuan
kapasitas lapang 60% KL (C2) dan 40% KL (C3) selama pertumbuhan paling meng-
hambat pertambahan biomassa tanaman hingga 32 %. Menurut Ariffin (2002),
tanaman yang mengalami cekaman kekurangan air akan mengalami gangguan ter-
hadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Pertumbuhan dan hasil tanaman lebih dikenal
sebagai proses perubahan penampilan suatu tanaman atau organisme akibat ber-
tambahnya umur meliputi perubahan ukuran, jumlah maupun bobot terhadap sebagian
ataupun keseluruhan organ tanaman.

Pada pengukuran kadar minyak minyak, dapat dilihat dari tabel 6 bahwa kondisi
kekurangan air dapat menurunkan kadar minyak bunga matahari. Kadar minyak
perlakuan C4 (100% KL vegetatif - 80% KL generatif) dan C7 (80% KL vegetatif -
100% KL generatif) menunjukkan perbedaan yang tidak nyata dengan hasil kadar
minyak perlakuan CO (100% KL vegetatif - generatif). Perlakuan C8 (60% KL
vegetatif - 100% KL generatif) dan C1 (80% KL vegetatif dan generatif) juga masih
bisa menyamai hasil kadar minyak perlakuan CO. Perlakuan kapasitas lapang 80%
(perlakuan C1), 60% (perlakuan C2), 40% (perlakuan C3) selama pertumbuhan secara
bertahap semakin menurunkan kadar minyak bunga matahari. Hasil ini sama dengan
yang dilaporkan khan et al. (2000) dalam penelitiannya di Pakistan dimana perlakuan
kapasitas lapang yang semakin rendah, akan menurunkan kadar minyak matahari.

Kondisi kekurangan air juga mempengaruhi jumlah biji perbunga meskipun dari
hasil analisis ragam tidak menunjukkan perbedaan nyata. Dari hasil biji yang ada pada
tabel 7, jumlah biji terendah dihasilkan oleh perlakuan kapasitas lapang 60% KL (C2)
dan 40% KL (C3) selama periode pertumbuhan. Penghambatan juga terlihat pada

berat biji per bunga dimana perlakuan kondisi kekurangan air selama periode pena-



naman (perlakuan C3) dapat menurunkan berat biji per bunga hingga 57%. Ariffin
(2002) menjelaskan bahwa tanaman yang mengalami cekaman kekurangan air akan
mengalami gangguan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Pertumbuhan dan
hasil tanaman lebih dikenal sebagai proses perubahan penampilan suatu tanaman atau
organisme akibat bertambahnya umur meliputi perubahan ukuran, jumlah maupun
bobot terhadap sebagian ataupun keseluruhan organ tanaman.

Pada pengamatan hasil minyak per tanaman pada tabel 7 dapat dilihat bahwa
meskipun kadar minyak perlakuan C1 dan C8 masih mampu menyamai hasil kadar
minyak perlakuan CO tetapi hasil minyak per tanaman mengalami penurunan hingga
24%. Ini dikarenakan berat biji yang dihasilkan perlakuan C1 dan C8 lebih rendah
daripada perlakuan CO. Hasil yang sama juga dilaporkan Khan et al. (2000) dimana
kadar minyak turun seiring menurunnya jumlah air yang tersedia dalam tanah.

Pada tanaman bunga matahari kondisi kekurangan air menimbulkan pengaruh
penurunan pertumbuhan tanaman sejak di awal pengamatan. Seiring dengan semakin
bertambah umur tanaman, cekaman kekeringan semakin nyata menekan pertumbuhan
yang diindikasikan semakin rendah hasilnya (Tabel 2-7). Kondisi kekurangan air 80%
KL (C4 dan C7) secara umum masih bisa menyamai pertumbuhan dan hasil tanaman
kecuali perlakuan C1 yang pemberian airnya di seluruh periode penanaman.
Penurunan mulai ditunjukkan ketika diberi cekaman 60% KL tanaman bunga matahari
dengan memberikan respon memperlambat pertumbuhan dan perkembangan semua
organ tanaman. Perlambatan terus terjadi seiring dengan semakin berat tingkat
cekaman kekeringan (40% KL). Memperlambat pertumbuhan dan perkembangan
organ tanaman merupakan suatu mekanisme tanaman menghadapi cekaman
kekeringan. Oleh karena ketika tanaman bunga matahari mengalami kondisi
kekurangan air, ia berupaya mempertahankan pertumbuhan dengan mengurangi
penggunaan air dengan memperkecil semua permukaaan tanaman yang berhubungan

dengan evapotranspirasi.



5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Kondisi kekurangan air dibawah 80% kapasitas lapang dapat menurunkan
pertumbuhan tanaman juga menghambat pembungaan dan pembentukan biji
bunga matahari.

2. Tanaman bunga matahari tidak tahan terhadap kondisi kekurangan air sampai
dengan 40% kapasitas lapang karena dapat menurunkan kadar minyak hingga
17%.

5.2 Saran

Perlakuan pemberian air 80% kapasitas lapang pada fase vegetatif dan 100% KL

pada fase generatif dapat digunakan dalam budidaya tanaman bunga matahari.
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Lampiran 1. Denah Percobaan dan Petak Percobaan
Denah Percobaan

8 meter
A U
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 ﬁ
c7 C6 C4
c1 cs8 c3
C3 c2 C5
C6 C4 c2
12 meter S co c8
c2 c7 Co
co C5 co
Co c3 c7
C4 co c1
——— 60cm
cs8 < > C1 (o]
v
v
100 cm
Keterangan :

CO0 = 100 % pada fase vegetatif dan generatif (kontrol).

C1 =80 % pada fase vegetatif dan generatif.

C2 =60 % pada fase vegetatif dan generatif.

C3 =40 % pada fase vegetatif dan generatif.

C4 =100 % pada fase vegetatif dan 80 % pada fase generatif .
C5 =100 % pada fase vegetatif dan 60 % pada fase generatif .
C6 =100 % pada fase vegetatif dan 40 % pada fase generatif .
C7 =80 % pada fase vegetatif dan 100 % pada fase generatif.
C8 =60 % pada fase vegetatif dan 100 % pada fase generatif.
C9 =40 % pada fase vegetatif dan 100 % pada fase generatif.



Petak Percobaan

Ulangan 1

Ulangan 2

Ulangan 3
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Cc4
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O O

O O

O O
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O O

00

O O

00

Cco

OR®)

O O

elel

00

O O

C3

O O

Q QC?

OO0

OO

ele)

C8

O O

oo

C6

A

Keterangan :

Ukuran pot

Jarak antarpot

Jarak antar

8 meter

A\ 4

: 40 cm (diameter)

ulangan

: 80 cm x 60 cm
2100 cm

12




Lampiran 2. Perhitungan Kapasitas Lapang.

Diketahui :

Jenis tanah : Alfisol

Berat pipa = 36,6 gram

BTKU =100 gram

BTKO + pipa=114,6 gram — BTKO =114,6 g- 36,6 g = 78 gram
BTKL + pipa=161,4gram —»BTKL =161,4 g- 36,6 g = 124,8 gram

BTKU - BTKO 100g - 78g
KAKU = x100% = x 100% = 28,2 %
BTKO 789
BTKL - BTKO 124,89 — 78g
KAKL = x100% = x 100% =60 %
BTKO 789
Air maksimal yang ditambah untuk mencapai kapasitas lapang
KAKL - KAKU (60 — 28) %
= x Berat tanah yang dipakai =-——————— x 15 kg
100% 100%

=4,77 kg

Massa jenis air 1g/cm®, maka :

1g/cm?® = 1kg/ dm®

4,77 kg : setaradengan : 4, 77 liter air.

Jadi, jumlah air yang ditambahkan pada tanah 15 kg =

100% KL =4,77 kg

80% KL = 80/100 x 4,77 kg = 3,82 kg

60% KL =60/100 x 4,77 kg = 2,86 kg

40% KL =40/100 x 4,77kg = 1,90 kg
Keterangan:

BTKU : Berat Tanah Kering Udara (gram)
BTKO : Berat Tanah Kering Oven (gram)
BTKL : Berat Tanah Kapasitas Lapang (gram)
KAKU : Kadar Air Kering Udara (%)

KAKL : Kadar Air Kapasitas Lapang (%)



Lampiran 3. Perhitungan Kebutuhan Pupuk
Diketahui:

Pupuk Urea : 100 kg/ha = 100.000 gram/ ha

SP36 : 200 kg/ha = 200.000 gram/ ha

KCI : 100 kg/ha = 100.000 gram/ha

Jarak tanam : 60 cm x 80 cm = 0,6 m x 0,8 m = 0,48 m’

10.000 m?
Jumlah tanaman = — = 20.833 tanaman
0,48 m?

- Pupuk Urea = 100 kg/ ha

100.000 g
Jumlah pupuk/ tanaman = ——— = 4,8 gram/ tanaman
20.833
Pemberian pupuk : Awal (1 HST) =Y dosis=1,2 gram
Tengah (36 HST) = % dosis = 2,4 gram
Akhir (60 HST) =% dosis = 1,2 gram
Pupuk SP 36 = 200 kg/ ha

200.000 g
Jumlah pupuk/ tanaman = —— = 9,6 gram/ tanaman
20.833
Pemberian pupuk : Awal (1 HST) =% dosis = 2,4 gram
Tengah (36 HST) = % dosis = 4,8 gram
Akhir (60 HST) =% dosis = 2,4 gram
- Pupuk KCI = 100 kg/ ha

100.000 g
Jumlah pupuk/ tanaman = —— = 4,8 gram/ tanaman
20.833
Pemberian pupuk : Awal (1 HST) =Y dosis=1,2 gram
Tengah (36 HST) =% dosis = 2,4 gram
Akhir (60 HST) =Y dosis = 1,2 gram



Lampiran 4. Hasil Analisis Kadar Minyak Bunga Matahari

DEPARTEMEN PERTANIAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN TANAMAN PERKEBUNAN

BALAI PENELITIAN TANAMAN TEMBAKAU DAN SERAT

Jalan Raya Karangploso
Kotak Pos 199
Malang - 65126

: (0341) 491447

Faximile: (0341) 485121

: balittas@litbang.deptan.go.id

LABORATORIUM EKOFISIOLOGI DAN MUTU HASIL

Asal Contoh Ibu Dian (Universitas Brawijaya)
Macam Contoh Serbuk biji bunga matahari kupas
Jumlah Contoh 30 (tiga puluh)
Macam Analisa Kadar minyak
Hasil Analisa

Kadar minyak WB Kadar air Kadar Minyak DB
No. Identitas Contoh (%) (%) (%)
1 cov1 44,217 8,206 48,170
2. civ1 42,204 8,209 45,978
3. c2v1 41,519 9,091 45,671
4. C3vi 36,833 9,431 40,668
5. Cavi 43,704 10,112 48,621
6. C5Vv1 42,389 8,643 46,399
7. c6v1 42,263 8,485 46,182
8. C7v1 42,343 7,662 45,857
9 c8Vv1 44,203 8,622 48,374
10. Ccov1 37,329 8,970 41,007
. Ccov2 43,475 371 46,935
12, C1v2 43,600 8,250 47,520
13 cav2 36,654 7,711 39,717
14 C3v2 36,763 8,696 40,264
15 C4v2 44,617 7,241 48,100
16 C5v2 37,712 5,425 39,875
17 Cce6Vv2 42,843 7,698 46,416
18 C7v2 43,342 7,162 46,686
19 Cc8v2 39,141 7,181 42,169
20 cov2 42,253 7,482 45,670
21 Ccov3 41,758 6,984 44,893
22 Cc1v3 38,796 8,998 42,632
23 C2v3 41,269 7,937 44,827
24 C3v3 31,802 12,957 36,536
25 Cc4v3 44,875 6,817 48,158
26 C5v3 42,068 6,101 44,801
27 Ccev3 39,580 9,127 43,555
28 C7v3 44,453 7,309 47,958
29 Cc8v3 44,755 8,192 48,748
30 Cc9v3 32,580 11,069 36,635

Kc;.terangan: WB = Wet Base; DB = Dry Base

Ketua Laboratorium,

Wiy

Malang, 15 Desember 2010

Ir. A.S. Murdiyati, MS
NIP. 19520815 197903 2 001

Analis,

Wiediarto Apriantono, SP



Lampiran 5. Hasil Analisis Contoh Tanah
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Lampiran 6. Perbandingan Hasil Biji Tanaman Bunga Matahari akibat Kondisi
Kekurangan Air




Lampiran 7. Keragaman Diameter Bunga Matahari Akibat Perlakuan Kondisi
Kekurangan Air




Lampiran 8. Gambar Tanaman Bunga Matahari

Ulangan 1 Ulangan 2

Ulangan 3

Gambar 2. Tanaman Bunga Matahari Umur 4 Minggu Setelah Transplanting



Gambar 3. Perbandingan Perkembangan Tanaman Pada Umur 10 Minggu
Setelah Transplanting



Gambar 4. Contoh Pengamatan Tanaman Bunga Matahari Pada Umur 12
Minggu Setelah Transplanting

Keterangan :
CO0 = 100 % KL pada fase vegetatif dan generatif (kontrol).

C1 = 80 % KL pada fase vegetatif dan generatif.
C2 = 60 % KL pada fase vegetatif dan generatif.
C3 = 40 % KL pada fase vegetatif dan generatif.
C4 =100 % KL pada fase vegetatif dan 80 % KL pada fase generatif .
C5 =100 % KL pada fase vegetatif dan 60 % KL pada fase generatif .
C6 = 100 % KL pada fase vegetatif dan 40 % KL pada fase generatif .
C7 = 80 % KL pada fase vegetatif dan 100 % KL pada fase generatif.
C8 = 60 % KL pada fase vegetatif dan 100 % KL pada fase generatif.
C9= 40 % KL pada fase vegetatif dan 100 % KL pada fase generatif.

KL= Kapasitas Lapang



Lampiran 9. Gambar Pengamatan Stomata Daun Menggunakan Mikroskop
Fotomikrografi Dengan Perbesaran 400X




Lampiran 10. Deskripsi Tanaman Bunga Matahari Aksesi HA-45

Asal Tanaman : Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang

Perawakan : Memiliki batang kokoh dengan rata-rata tinggi tanaman Kriteria
sedang (181.2 cm)

Perakaran - Akar serabut

Batang : Berbatang tegak tetapi melengkung pada fase generatif akhir,

Merupakan tanaman herba dan batangnya berbulu

Percabangan : Tidak memiliki cabang

Bunga : Memiliki bunga tunggal

Diameter Batang: Rata- rata 18.6 cm

Biji : Warna biji coklat garis putih dan bentuk biji Rounded (membulat).
Rata-rata berat biji per head 59.9 g

Umur Tanaman: £130 hari

Kadar Minyak : 45- 48%



Lampiran 11. Data Pengamatan Waktu Berbunga Tanaman Setiap Perlakuan

Waktu Munculnya Berbunga
Perlakuan Kapasitas Umur (Hari Setelah Tanggal
Lapang (KL) Transplanting)

CO (100% Veg- Gen) il 23/08/2010
C1 (80% Veg-Gen) 39 25/08/2010
C2 (60% Veg-Gen) 43 29/08/2010
C3 (40% Veg-Gen) 56 11/09/2010
C4 (100% Veg - 80% Gen) 36 22/07/2010
C5 (100% Veg - 60% Gen) 37 23/08/2010
C6 (100% Veg - 40% Gen) 37 23/08/2010
C7 (80% Veg - 100% Gen) 40 26/08/2010
C8 (60% Veg - 100% Gen) 42 28/08/2010
C9 (40% Veg - 100% Gen) 50 05/09/2010




Lampiran 12. Data Suhu Rumah Kaca Selama Penelitian

Suhu ( Celcius)

40

20

15

10

= Sulu (C) Pagi

=== Suhu (C) Siang
=—Suhu(C)Sore

1 4 7 1013 16 19 22 25 28 31 34 37 40 43 46 49 52 55 58 61 64

Hant Setelah Transplanting

67 70 73 76 79 82 85 88 91 94 97 100




Lampiran 13. Data Hujan Daerah Kepanjen Tahun 2010

e
.
(& —_

Telp : (0341) 464827, 461595

BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA
STASIUN KLIMATOLOGI KARANGPLOSO

JL. ZENTANA 33 KARANGPLOSO MALANG
3 Fax: (0341) 464827 ;

Email : zentana33@yahoo.com , zentana33@hotmail.com

e e R S e e ]

DATA HUJAN
NAMA POS :Kepanjen
NOMOR POS :39a53
ELEVAST i 330 m
No. TAHUN Jan Peb Mrt Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nop Des||JML
5 2010 | CH | 241 309 424 429 281 244 163 122 323 321 374 O | 3231
HA K0S = 1500 N OSSR 1 f 7 I8 1 =170 158
HMIT5375 49 66T OYISSNEANE 0 NS A4RNS A T80 S ieng IR 103 0 103
Keterangan
CH : Jumlah curah hujan dim 1 bulan (mm)
HH : Jumlah hari hujan dalam satu bulan (hari)
HM : Curah hujan tertinggi dim bulan tsb

o

: Alat rusak / data tidak masuk
: Tidak ada hujan




Lampiran 14. Tabel Analisis Ragam Jumlah Daun

KT F hitung
SK db F tabel 5%
14 hst | 28hst | 42hst | 56 hst | 70 hst | 84 hst | 14hst | 28 hst | 42 hst | 56 hst | 70 hst | 84 hst
1,948 | 1,472 | 0,883 | 0,722 | 0,756 | 4,181
Ulangan 2 1,408 1,3 0,975 | 1,117 | 1,033 | 6,608 3,555
tn tn tn tn tn %
16,46 | 41,53 | 41,27 12,68
. ! ! 26,34 i 2,018
Perlakuan 9 11,90 | 36,53 | 4559 | 40,73 | 17,34 3,189 1 8 7 9 2,456
4 3 6 2 2
**k *x *x **k *%x tn
Galat 18 | 0,732 | 0,883 | 1,105 | 1,546 | 1,367 | 1,581
Total 29
KK (%) = 9,965 6,183 4,549 4,196 3,810 4,975




Lampiran 15. Tabel Analisis Ragam Tinggi Tanaman

KT

F hitung F
SK Db 1 tabel
hst 28 hst 42 hst 56 hst 70 hst 84 hst 14 hst | 28 hst 42 hst 56 hst | 70hst | 84 hst 5%
0,227 0,107 0,367 0,4 0,355 0,155
Ulangan 2 | 0464 | 0,692 3,048 8,832 7,695 2,238 3,555
tn tn tn tn tn tn
17,738 | 91,648 | 176,839 | 63,852 | 27,469 | 25,470
Perlakuan | 9 | 36,20 | 592,99 | 1467,37 | 1409,71 | 595,879 | 367,417 2,456
**k *x **k *%x *% *%x
Galat 18 | 2,041 6,47 8,298 22,078 21,693 14,425
Total 29
KK (%) = 8,084 5452 3,456 3,903 3,149 2,453




Lampiran 16. Tabel Analisis Ragam Diameter Batang Tanaman

A o KT F hitung F tabel
14hst | 28hst | 42hst | 56 hst | 70hst | 84hst | 14hst | 28hst | 42hst | Sehst | 70hst | sahst | °%
1,76 | 037 | 026 0,04 0,52 1,2
Ulangan | 2 | 124 | 012 | 004 | 002 | 016 | 0,68 3,555
tn tn tn tn tn tn
13,82 | 7146 | 29375 | 5208 | 4934 | 17,38
Perlakuan | 9 | 976 | 22,44 | 4485 | 1953 | 1485 | 98 2,456
*%k *%k *%k *% **k *%k
Galat | 18 | 071 | 031 | 015 | 038 | 03 | 056
Total 29
KK (%) = 18183 6,859 2,779 3,658 2996 3,843




Lampiran 17. Tabel Analisis Ragam Kerapatan Stomata

KT F hitung
SK db Kerapatan Kerapatan Kerapatan Kerapatan F tabel
Stomata Stomata Atas | Stomata Bawah | Stomata Atas 5%
Bawah Daun Daun Daun Daun
1,764 1,018
Ulangan 2 30,916 9,053 3,555
tn tn
18,388 2,283
Perlakuan 9 322,3 20,31 2,456
** tn
Galat 18 17,528 8,897
Total 29
KK (%) = 4,328 5,069




Lampiran 18. Tabel Analisis Ragam Komponen Hasil Tanaman Bunga Matahari

KT F hitung
F tabel
0,
o'e % Diameter | % Bijib | Berat 100 Bobot bobot Diameter Bij'oib Bleorgt Bobot bobot 5%
Bunga bernas biji Segar Kering Bunga e biji Segar Kering
1,24 0,498 1,64 13 1,14
Ulangan 2 0,818 11,788 0,58 422,66 86,57 3,555
tn tn tn tn tn
19,396 1,757 8,89 182,85 46,59
Perlakuan 9 12,79 41,593 3,17 59612,15 | 3538,81 2,456
*% tn *% *% *%
Galat 18 0,659 23,679 0,36 326,01 75,96
Total 29

KK (%) = 6,033 6,291 11,678 1,906 2,818




Lampiran 19. Tabel Analisis Ragam Hasil Tanaman Bunga Matahari

KT F hitung
- . F tabel
i | gadar | Jumlah giji | Berat B Hast | Kadar | Jumlah Biji | Berat Biji o 5%
Minyak per Bunga per iy Minyak | per Bunga | per Bunga G
Bunga Tanaman Tanaman
1,001 1,57 3,22 2,49
Ulangan 2 7,22 5566,52 25,35 5,81 3,555
tn tn tn tn
3,36 1,26 16,35 15,39
Perlakuan 9 24,21 4438,2 128,6 35,88 2,456
* tn *% *%
Galat 18 7,2 63648,62 7,86 3691,26
Total 29
KK (%) = 6,011 12,061 10,664 12,849




